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ABSTRACT

The rapid development of Atrtificial Intelligence (Al) has encouraged the use of
digital-based learning innovations, including chatbot technology as a virtual
assistant for teachers. However, teachers’ perceptions of Al chatbot utilization and
its impact on learning quality remain underexplored. This study aimed to examine
the influence of teachers’ perceptions of Al-based chatbots as virtual assistants on
learning quality in SD Gugus V Pengasih in the academic year 2025/2026. This
research employed a quantitative approach using a population study involving 41
elementary school teachers. Data were collected using questionnaires and
analyzed through descriptive statistics and simple linear regression. The results
indicated a significant influence between teachers' perceptions of Al chatbot
utilization and learning quality. The regression test yielded a coefficient value of
0.498 with t (4.433) > t-table(2.021) and significance level of p = 0.000 < 0.05.
Furthermore, the coefficient of determination (R?) of 0.335 showed that 33.5% of the
variance in learning quality was explained by teachers’ perceptions of Al chatbot
usage, while the remaining 66.5% was affected by other factors. These findings
suggest that positive perceptions of Al chatbot utilization have the potential to
improve teaching effectiveness and support interactive, adaptive, and efficient
learning processes at the elementary school level.
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ABSTRAK

Perkembangan kecerdasan buatan mendorong munculnya inovasi pembelajaran
digital, termasuk chatbot sebagai asisten virtual guru. Namun, persepsi guru
terhadap penggunaan chatbot Al dan pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran
masih belum banyak diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
persepsi penggunaan chatbot berbasis Al (Artificial Intelligence) sebagai virtual
assistant guru terhadap kualitas pembelajaran di SD Gugus V Pengasih tahun
ajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode penelitian populasi melibatkan 41 guru sekolah dasar. Teknik pengumpulan
data menggunakan angket, kemudian dianalisis dengan statistik deskriptif dan
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regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan
antara persepsi penggunaan chatbot berbasis Al dan kualitas pembelajaran,
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,498, t hitung= 4,433 > t tabel 2,021 dan
signifikansi p= 0,000 < 0,05. Selain itu nilai R? sebesar 0,335 menunjukkan bahwa
33,5% variasi kualitas pembelajaran dijelaskan oleh persepsi guru terhadap
penggunaan chatbot Al, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain. Temuan ini
menunjukkan bahwa persepsi positif guru terhadap chatbot Al berpotensi
meningkatkan efektivitas pengajaran serta mendukung pembelajaran yang
interaktif, adaptif, dan efisien di sekolah dasar.

Kata Kunci: artificial intelligence, chatbot, kualitas pembelajaran

A.Pendahuluan umpan balik untuk meningkatkan

Perkembangan  Teknologi pemahaman  murid, sekaligus

Informasi dan Komunikasi (TIK) membantu guru dalam

pada era Revolusi Industri 4.0 telah
membawa perubahan besar dalam
berbagai sektor, termasuk
pendidikan, di mana teknologi
menjadi bagian tak terpisahkan dari
aktivitas manusia (Mustari, 2023).
Al (Artificial Intelligence) memiliki
potensi besar dalam meningkatkan
kualitas  pembelajaran  melalui
personalisasi materi, analisis data,
dan interaksi responsif antara
sistem dengan murid (Yollanda et
al., 2024). Salah satu kontribusi
penting Al adalah kemampuannya
mengidentifikasi gaya  belajar
individu dan menyediakan konten
yang relevan sesuai kebutuhan
murid (Pernando et al., 2024).

Al juga berfungsi sebagai
tutor virtual yang menyediakan
materi tambahan, latihan soal, serta

menganalisis data belajar murid
secara efisien dan akurat (Karyadi,
2023). Temuan sebelumnya
menunjukkan bahwa pemanfaatan
Al mampu meningkatkan
kreativitas guru, mempermudah
perencanaan dan pengelolaan
pembelajaran, serta menjadikan
proses pembelajaran lebih
interaktif, efisien, dan personal
(Ainiyah et al.,, 2024). Namun,
penerapannya masih menghadapi
tantangan seperti ketidaksetaraan
akses teknologi dan potensi

menurunnya  motivasi  belajar

(Rizki, 2024).

Menurut Robbins (2013),
persepsi adalah proses
mengorganisasi dan
menginterpretasi informasi

sensoris untuk memberikan makna
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terhadap lingkungan. Persepsi
individu terhadap teknologi
dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal, yang selanjutnya
menentukan sikap dalam
menerima atau menolak inovasi
(Walgito, 2010). Dalam konteks
pembelajaran, persepsi guru
terhadap teknologi akan
menentukan tingkat penerimaan
dan pemanfaatannya dalam praktik
mengajar.

Kualitas pembelajaran
diukur melalui indikator keaktifan
siswa, pemahaman materi,
interaksi pembelajaran, dan
evaluasi (Sanjaya, 2008).
Teknologi pembelajaran, termasuk
Al, berperan dalam meningkatkan
kualitas  pembelajaran  melalui
personalisasi materi, umpan balik
cepat, serta pengelolaan
pembelajaran yang lebih efektif
(Arikunto, 2010).

Technology
Model (Davis, 1989) menjelaskan

bahwa penerimaan  teknologi

Acceptance

dipengaruhi oleh persepsi
kegunaan dan kemudahan
penggunaan, yang berpengaruh
terhadap sikap, intensi, dan
perilaku penggunaan teknologi.

Dalam konteks ini, persepsi positif

guru terhadap chatbot Al
memengaruhi  keputusan untuk
memanfaatkan teknologi tersebut
dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi
di SD Gugus V Pengasih, kualitas
pembelajaran guru belum
sepenuhnya optimal, ditunjukkan
oleh rendahnya penerapan metode
inovatif, minimnya pemanfaatan
teknologi, dan kendala dalam
penyusunan perangkat ajar serta
evaluasi (Observasi, 16-19
Desember 2024).

Selain itu, sebagian guru
menunjukkan  persepsi  negatif
terhadap Al, terutama chatbot
seperti ChatGPT dan Gemini Al,
karena  rendahnya  keyakinan
terhadap kemudahan penggunaan
dan pemanfaatannya. Meskipun
demikian, beberapa guru telah
memanfaatkan chatbot berbasis Al
sebagai virtual assistant untuk
menyusun modul ajar, membuat
soal, serta menganalisis hasil
belajar murid secara sistematis.
Penggunaan chatbot juga
berpotensi mendukung pendidikan
inklusif, khususnya bagi murid
berkebutuhan khusus, karena Al
memungkinkan pembelajaran yang

fleksibel dan personal sesuai
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kebutuhan murid disabilitas
(Abbasi, 2024). Berdasarkan
kondisi tersebut, penting untuk
mengkaji bagaimana persepsi guru
terhadap penggunaan chatbot
berbasis Al sebagai virtual
assistant dan pengaruhnya
terhadap kualitas pembelajaran di

SD Gugus V Pengasih.

. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan
pendekatan populasi yang
melibatkan 41 guru SD Gugus V
Pengasih. Teknik pengumpulan
data menggunakan angket dengan
skala Likert. Instrumen divalidasi
melalui uji validitas dan reliabilitas
serta dianalisis menggunakan
teknik statistik deskriptif dan regresi
linier sederhana. Variabel
independen dalam penelitian ini
adalah  persepsi  penggunaan
chatbot berbasis Al sebagai virtual
assistant guru, sedangkan variabel
dependen adalah kualitas
pembelajaran. Analisis dilakukan
untuk menguji pengaruh antara
variabel X dan Y menggunakan

bantuan perangkat statistik SPSS.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Hasil deskriptif menunjukkan
bahwa sebagian besar guru
memiliki persepsi positif terhadap
penggunaan chatbot Al, khususnya
dalam aspek kemudahan,
efektivitas, dan manfaat dalam
mengembangkan  pembelajaran.
Selain itu, kualitas pembelajaran
dinilai berada pada kategori baik
dengan indikator keaktifan,
pemahaman materi, dan kerja
sama murid yang meningkat.

Hasil uji regresi
menghasilkan koefisien sebesar
0,498 dengan nilai t hitung 4,433 >
t tabel 2,021 dan nilai p = 0,000 <
0,05, menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara
persepsi penggunaan chatbot Al
terhadap kualitas pembelajaran.
Nilai R? sebesar 0,335
menunjukkan bahwa kontribusi
persepsi penggunaan chatbot Al
terhadap kualitas pembelajaran
adalah 33,5%.

Pembahasan

Hasil dari penelitian ini dapat
menunjukkan  bahwa  semakin
positif persepsi guru terhadap
chatbot Al, semakin tinggi kualitas

pembelajaran yang dapat dicapai.
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Hal ini selaras dengan hasil
penelitian Ainiyah et al. (2024) yang
menyatakan bahwa pemanfaatan
Al mampu meningkatkan
kreativitas, inovasi pembelajaran,
dan mempermudah perencanaan
pembelajaran secara efektif. Selain
itu, kemampuan Al untuk
menganalisis data murid dan
memberikan umpan balik responsif
mendukung pembelajaran yang
lebih interaktif dan personal,
sebagaimana disampaikan oleh
Pernando et al. (2024).

Implikasi praktis dari temuan
ini adalah bahwa guru dapat
memanfaatkan chatbot Al sebagai
media bantu dalam persiapan
materi, interaksi dengan murid, dan
pengelolaan administrasi
pembelajaran sehingga proses
belajar mengajar menjadi lebih
efektif  dan

demikian, penggunaan chatbot

efisien.  Dengan
berbasis Al tidak hanya menjadi
inovasi teknologi, tetapi juga
strateqgi pendukung dalam
menciptakan pembelajaran yang

bermakna dan berkualitas.

D. Kesimpulan
Penelitian  ini  menunjukkan

bahwa terdapat pengaruh signifikan

antara persepsi penggunaan chatbot
berbasis Al sebagai virtual assistant
guru terhadap kualitas pembelajaran
di SD Gugus V Pengasih. Persepsi

guru yang positif  mendorong

pemanfaatan teknologi secara
optimal, sehingga membantu
meningkatkan efektivitas

pembelajaran, partisipasi murid, serta
kemudahan guru dalam menyusun
perangkat ajar. Penelitian selanjutnya
dapat mempertimbangkan faktor lain

yang memengaruhi kualitas

pembelajaran, seperti kompetensi
digital guru, dukungan fasilitas, atau
sikap murid terhadap teknologi.
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